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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Quran adalah kalamullah sebagai pedoman hidup yang wajib kita pelajari 

(al-Hafidzah, 2006). Allah menurunkannya sebagai kebutuhan manusia agar hidup 

bahagia. Membacanya merupakan materi paling utama yang harus diajarkan kepada 

diri seseorang sejak dini. Kita percaya bahwa membaca al-Quran itu bernilai ibadah 

dan mendapat pahala di sisi-Nya. Di dalam al-Quran sudah jelas menunjukkan 

bahwa membacanya merupakan perintah dari Allah SWT, sebagaimana firman-Nya 

dalam Q.S al-Muzammil ayat 4 yaitu: 

ا   …
ً
يْل نَ تَرْتِّ

ٰ
قُرْا

ْ
لِّ ال ِّ

 وَرَت 

Artinya: Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan. 

Mengutip perkataan M. Quraish Shihab yang menyatakan bahwa “membaca 

al-Quran adalah perintah yang paling berharga yang dapat diberikan kepada umat 

manusia.” (Shihab: 1998). Sebagai seorang muslim, kita seharusnya bangga karena 

membaca al-Quran merupakan perintah berharga dan bernilai pahala. Lebih-lebih 

jika kita tidak hanya membaca di lisan saja, tapi juga menghafal dan memahami 

makna yang terkandung di dalam al-Quran yang kita baca. 

Dalam dunia pendidikan, sebagai seorang pendidik penting sekali kita untuk 

mengajarkan membaca al-Quran kepada peserta didik sejak dini, karena selain hal 

itu merupakan perintah agama, juga menjadi bekal bagi mereka untuk menguasai 

berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti ilmu Pendidikan Agama Islam (PAI) 

khususnya. Kita harus tanamkan nilai-nilai Islam yang terkandung di dalamnya 

dalam diri mereka. Sebagaimana hadis Nabi Muhammad Saw: 

مَهُ )رواه البخاري و المسلم( 
َّ
قُرْانَ وَعَل

ْ
مَ ال

َّ
مْ مَنْ تَعَل

ُ
 خَيْركُ

Artinya: Sebaik-baik kamu ialah yang mempelajari Al-Quran, kemudian mau 

mengajarkannya kepada orang lain. (H.R Bukhori & Muslim) 

Sebaik-baik orang adalah yang belajar al-Quran dan mengajarkannya, itulah 

pesan penting dalam hadits diatas. Pembelajaran al-Qur’an merupakan upaya 

pengajaran, pengembangan, pemanfaatan dan penilaian/evaluasi sebuah kegiatan 

belajar mengajar yang bersumber pada al-Quran secara keseluruhan baik dari segi 

tajwid, terjemah, asbab an-nuzul dan lain-lain. Setidaknya ada dua unsur penting 

yang harus diperhatikan kaitannya dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran 
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al-Quran, yaitu kualitas seorang pendidik dan metode pembelajaran yang digunakan. 

Keduanya membutuhkan strategi pembelajaran yang baik berupa strategi 

pengorganisasian isi, strategi penyampaian dan strategi pengelolaan pembelajaran. 

Thailand Selatan merupakan daerah dengan mayoritas penduduk muslim 

yang menerapkan pembelajaran al-Quran di setiap jenjang pendidikan. Istilah yang 

digunakan disana untuk jenjang pendidikan dasar adalah ‘Ibtidaiyah’, menengah 

pertama dengan sebutan ‘Mutawassith’ dan jenjang pendidikan menengah atas 

dengan istilah ‘Tsanawi’. Setiap lembaga pendidikan sekolah disana memiliki dua 

jenis kurikulum yaitu kurikulum umum/akademik (saman) dan agama. Kurikulum 

akademik (saman) merupakan kurikulum yang ditentukan oleh Departemen 

Pendidikan Kerajaan Thailand, sehingga setiap sekolah di negara Thailand pasti 

memiliki meliputi 8 mata pelajaran yang sama. Sedangkan kurikulum agama terdiri 

dari 13 mata pelajaran untuk jenjang mutawassith dan 15 mata pelajaran untuk 

jenjang tsanawi. 

Pembelajaran al-Quran menjadi sebuah mata pelajaran yang berdiri sendiri 

yang masuk ke dalam kategori kurikulum agama Islam. Mata pelajaran ini bersifat 

wajib ada pada setiap lembaga pendidikan Islam di Thailand Selatan. Arunsat 

Wittaya School salah satu lembaga pendidikan disana yang menjadi tempat 

penelitian ini, menerapkan metode qiraati dalam pembelajaran al-Quran. Metode 

yang berasal dari Jawa Tengah ini dianggap sukses dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Quran peserta didik di lembaga yang terdiri dari jenjang 

mutawassith dan tsanawi ini. Sebelum menggunakan metode qiraati, Arunsat 

Wittaya School menggunakan metode lama yang dikenal dengan metode ‘a bo to tso’ 

(membaca huruf hijaiyah yang berharakat fathah lebih kepada logat “o”), baru 

kemudian setelah dua orang pengasuh yayasan mendapat ‘syahadah’ qiraati, metode 

ini diterapkan di lembaga dalam pembelajaran al-Quran kepada para peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang inilah, penulis mengadakan penelitian dengan judul 

‘Strategi Pembelajaran Al-Quran di Arunsat Wittaya School’ yang terdiri dari 

pembahasan tentang kondisi pembelajaran al-Quran, strategi pengorganisasian isi, 

strategi penyampaian dan strategi pengelolaan pembelajaran al-Quran. 

B. Masalah atau Topik Bahasan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

masalah atau topik bahasan dalam makalah ini diantaranya: 

1. Bagaimana kondisi pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya School? 

2. Bagaimana strategi pengorganisasian isi pembelajaran al-Quran di Arunsat 

Wittaya School? 
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3. Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya 

School? 

4. Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya 

School? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang akan dicapai 

dirumuskan dalam kalimat pernyataan berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya 

School. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi pengorganisasian isi pembelajaran al-Quran di 

Arunsat Wittaya School. 

3. Untuk mendeskripsikan strategi penyampaian pembelajaran al-Quran di 

Arunsat Wittaya School. 

4. Untuk mendeskripsikan strategi pengelolaan pembelajaran al-Quran di Arunsat 

Wittaya School. 
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BAB II 

STRATEGI PEMBELAJARAN AL-QUR’AN 

A. Strategi Pembelajaran 

Wina Sanjaya mengartikan bahwa strategi berbeda dengan metode. Jika 

strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan 

metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi (Sanjaya, 

2009). Metode merupakan bagian dari strategi. 

Reigeluth dalam bukunya mendefinisikan strategi pembelajaran “An 

instructional design theory is a theory that offers explicit guidance on how to better 

help people learn and develop. The kinds of learning and development may include 

cognitive, emotional, social, physical and spiritual” (Reigeluth, 2009). Dengan 

demikian, strategi pada intinya adalah langkah-langkah terencana yang bermakna 

luas dan mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan 

yang mendalam berdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu. Atau dapat juga 

diartikan sebagai kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi serta 

program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Strategi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran menurut Reigeluth yang terdiri dari strategi pengorganisasian, strategi 

penyampaian dan strategi pengelolaan dalam pembelajaran yang didahului oleh 

kondisi pembelajaran. 

1. Kondisi Pembelajaran 

Kondisi belajar merupakan suatu keadaan yang dapat berpengaruh pada 

proses dan hasil belajar peserta didik. Kondisi belajar ini ada dua jenis yaitu 

kondisi internal dan eksternal (Suardi, 2015). Kondisi pembelajaran 

didefinisikan sebagai faktor yang mempengaruhi efek penggunaan metode 

tertentu untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Terdiri dari: 

a. Tujuan Bidang Studi 

Dasar dan tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat mendasar 

dalam pelaksanaan sebuah pendidikan. Karena dari dasar pendidikan inilah 

akan menentukan corak dari isi pendidikan, dan dari tujuan akan menentukan 

arah pendidikan. Dasar pembelajaran al-Quran tentu saja adalah bersumber 

pada al-Quran itu sendiri.  

Tujuan pembelajaran al-Quran diantaranya: 1) menjadikan al-Quran 

pedoman utama yang dicintai dan dikagumi agar bahagia menjalani 
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kehidupan di dunia dan akhirat, 2) membacanya sesuai dengan bacaan yang 

telah diajarkan Rasulullah, 3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya, 4) menghafalkan dan 5) mampu untuk menulisnya (Sadiah,dkk: 

2018). 

b. Karakteristik Bidang Studi 

Bahan pembelajaran adalah unsur isi pesan dalam kurikulum yang 

harus disampaikana kepada peserta didik. Bahan pembelajaran aspek 

kognitif meliputi empat jenis yang menjadi karakteristik bidang studi: 1) 

fakta, dapat berupa nama benda, orang, tempat, lambang dan lain sebagainya. 

2) konsep, dapat berupa hakikat, definisi, rangkuman isi dan lain sebagainya. 

3) prinsip, dapat berupa rumus, paradigma, dalil dan lain sebagainya. 4) 

prosedur, dapat berupa langkah-langkah kegiatan yang sistematis (Reigeluth, 

1987). 

c. Kendala Pembelajaran 

Secara umum kendala dalam pembelajaran beragam, seperti 

keterbatasan media pembelajaran, keterbatasan personalia dalam 

pembelajaran, keterbatasan waktu dalam pembelajaran, dan keterbatasan 

biaya dalam pembelajaran. Media pembelajaran berperan penting dalam 

upaya peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran. Kontribusi media 

pembelajaran antara lain menjadikan kegiatan pembelajaran lebih interaktif 

dan menarik, meningkatkan kualitas belajar, motivasi dan sikap positif 

peserta didik. Salah satu kendala yang berkaitan dengan keterbatasan 

personalia dalam pembelajaran adalah kemampuan mengembangkan materi 

dan bahan ajar. 

d. Karakteristik Peserta Didik 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan atau kecerdasan yang 

berbeda-beda. Karakteristik mereka dapat dipengaruhi oleh berbagai hal 

diantaranya: 1) pengalaman pribadi, 2) pengaruh orang lain, 3) pengaruh 

kebudayaan, 4) media massa, 5) lembaga pendidikan/agama, dan 6) faktor 

emosional (Asriati, 2012). 

 

2. Strategi pengorganisasian 

Perumusan tujuan khusus pembelajaran akan berdampak pada pemilihan 

strategi pengorganisasian pembelajaran. Strategi mengorganisasi isi 

pembelajaran mengacu pada cara untuk membuat urutan (sequencing) dan 

mensitesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang berkaitan. 
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Sequencing mengacu kepada pembuatan urutan penyajian isi bidang studi dan 

synthesizing mengacu kepada upaya untuk menunjukkan kepada peserta didik 

keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur atau prinsip yang terkandung dalam 

suatu bidang studi. 

Strategi pengorganisasian pembelajaran terbagi menjadi dua jenis yaitu: 

a. strategi mikro, mengacu pada metode untuk mengorganisasi isi pembelajaran 

yang berkisar pada satu konsep atau prosedur atau prinsip. Dalam merancang 

pengorganisasian pembelajaran mikro, sebaiknya memperhatikan kapabilitas 

belajar setiap individu sebagaimana ditegaskan dalam informasi verbal dan 

keterampilan intelektual. 

b. strategi makro, mengacu pada metode untuk mengorganisasi isi 

pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep, atau prosedur atau 

prinsip (untuk menata keseluruhan isi bidang studi). Dalam merancang 

pengorganisasian pembelajaran makro, peristiwa belajar yang menjadi 

penekanan dengan komponen bagaimana menarik perhatian peserta didik, 

memberitahukan tujuan pembelajaran kepada mereka, merangsang ingatan, 

menyajikan bahan perangsang ingatan, memberikan bimbingan belajar, 

mendorong unjuk kerja, memberikan balikan informatif, menilai unjuk kerja 

dan meningkatkan retensi dan alih belajar (Degeng, 2008) 

3. Strategi penyampaian 

Dalam pemilihan strategi penyampaian isi pembelajaran ada dua variabel 

untuk melaksanakan proses pembelajaran yaitu (1) menyampaikan isi 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik bidang studi kepada peserta didik dan 

(2) menyediakan informasi atau bahan-bahan (media, sumber belajar) yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran (Reigeluth, 1983). Strategi penyampaian 

adalah metode untuk menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik untuk 

menerima serta merespon masukan yang berasal dari peserta didik. Media 

pembelajaran merupakan bidang kajian utama dari strategi ini. Ada tiga 

komponen dalam mendeskripsikan strategi penyampaian (Degeng, 2008)  yaitu: 

a. media pembelajaran, pemilihan media pembelajaran idealnya harus 

memperhatikan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

berdasarkan objektivitas disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

disesuaikan dengan gaya belajar mereka dan kemampuan guru itu sendiri 

serta harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas, waktu dan kebutuhan 

(Sanjaya, 2009). 
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b. interaksi peserta didik dengan media, kegiatan belajar apa yang dilakukan 

peserta didik dan bagaimana peran media untuk merangsang kegiatan itu. 

Gagne mengemukakan bahwa cara-cara untuk menyampaikan pembelajaran 

lebih mengacu pada jumlah peserta didik dan kreativitas penggunaan media. 

Bagaimanapun juga penyampaian pembelajaran dalam kelas besar 

menentukan penggunaan jenis media yang berada di kelas kecil demikian 

pula untuk pembelajaran perseorangan dan belajar mandiri (Gagne, 1985). 

c. bentuk/struktur belajar-mengajar, merupakan komponen strategi 

penyampaian pembelajaran yang mengacu pada apakah pembelajaran berada 

dalam kelompok besar, kelompok kecil, perseorangan atau mandiri. 

4. Strategi pengelolaan 

Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi 

pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang digunakan selama proses 

pembelajaran. Paling tidak ada tiga klasifikasi penting variabel strategi 

pengelolaan menurut Reigeluth yaitu a) penjadwalan penggunaan strategi 

pembelajaran, b) pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik, c) 

pengelolaan motivasional. Tambahan yang keempat dari Degeng adalah d) 

kontrol belajar (Degeng, 2008). 

a. penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran, mengacu kepada kapan dan 

berapa kali suatu strategi dipakai dalam situasi pembelajaran. 

b. pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik, mengacu pada kapan dan 

berapa kali penilaian hasil belajar dilakukan serta bagaimana prosedur 

penilaiannya. 

c. pengelolaan motivasional, mengacu pada cara-cara yang dipakai untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

d. kontrol belajar, mengacu pada kebebasan peserta didik dalam melakukan 

pilihan tindakan belajar 

B. Pembelajaran Al-Qur’an 

Belajar memiliki arti upaya untuk mendapatkan pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan dan sikap yang dilakukan dengan mendayakan seluruh potensi 

fsiologis dan psikologis seseorang yang bersumber pada berbagai bahan informasi 

seperti manusia, informasi, alam, dan lain-lain. Belajar dapat juga diartikan sebagai 

upaya untuk mendapatkan pewarisan budaya dan nilai-nilai hidup dari masyarakat 

yang dilakukan secara terencana, sistematik dan berkelanjutan (Nata, 2009). 

Pembelajaran berarti suatu usaha sadar agar dapat belajar dan menjadikannya 

sebagai salah satu kebutuhan dalam kehidupannya yang tidak bisa ditinggalkan. 
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Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah kepada 

Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril sebagai bentuk mukjizat dan 

membacanya dihitung sebagai ibadah. Dalam pendidikan al-Quran, membaca adalah 

kunci pertama dasar pembelajaran al-Quran pada anak (Rukmana, 44). Membaca al-

Quran tidak hanya sekedar melafalkan tulisan huruf-huruf hijaiyah, tetapi juga 

melibatkan aktivitas visual, pikiran. Sebagai proses visual, membaca merupakan 

proses menerjemahkan simbol tulis (huruf hijaiyah) ke dalam kata-kata lisan. 

Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata. Terdapat 

tiga indikator kemampuan membaca al-Quran, yaitu sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid, ketepatan dalam makhraj dan ketepatan pada gharib dan musykilat. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Kondisi Pembelajaran 

Adapun hasil yang diperoleh penulis terkait kondisi pembelajaran al-

Quran di Arunsat Wittaya School adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan pembelajaran al-Quran 

Tujuan pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya kemampuan membaca Al-

Quran peserta didik sesuai dengan kaidah tajwid, ketepatan makhraj, dan 

ketepatan pada gharib dan musykilat. Hal ini sesuai dengan indikator 

kemampuan membaca al-Quran menggunakan metode qiraati. Perumusan 

tujuan pembelajaran ini akan berdampak pada pemilihan strategi 

pengorganisasian pembelajaran pada poin 2 nantinya. 

b. karakteristik pembelajaran al-Quran 

Karakteristik pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya School 

termasuk pada kategori prinsip, karena materi/isi pembelajaran berupa dalil 

atau ayat/bacaan al-Quran. Jika mengacu pada kategori karakteristik bidang 

studi menurut Reigeluth, termasuk dalam karakteristik jenis yang ketiga. 

c. kendala pembelajaran al-Quran 

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran al-Quran di Arunsat 

Wittaya School diantaranya terkait waktu pembelajaran, dengan durasi 

waktu selama 1 jam sangatlah kurang dalam pembelajaran al-Quran setiap 

harinya. Selain itu keterbatasan dari segi personalia juga terjadi disini, 

lembaga masih membutuhkan beberapa guru yang sudah memiliki ‘syahadah’ 

qiraati untuk menajdi pendidik dalam pembelajaran al-Quran. Masih ada 

guru yang menaikkan halaman/jilid peserta didik atas dasar kasihan, 

sehingga ketika tashih kepada kepala bagian al-Quran sekolah, peserta didik 
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tidak lulus. Ini menunjukkan bahwa masih ada pendidik yang belum tegas 

dalam menjalankan proses belajar mengajar di kelas.  

d. karakteristik peserta didik.  

Karakteristik peserta didik di Arunsat Wittaya School beragam baik 

dari jenis kelamin, kemampuan awal membaca dan menghafal al-Quran, 

sehingga hal ini berdampak pada pengklasifikasian mereka dalam 

pembelajaran al-Quran. Mulai dari kemampuan qiraati jilid 1 sampai tahap 

membaca al-Quran. Selain itu ada 2 orang peserta didik yang sudah 

mendapat ‘syahadah’ qiraati dan diperbantukan mendampingi adik-adik 

kelasnya dalam pembelajaran al-Quran. 

Keempat komponen ini berdampak pada pemilihan strategi pembelajaran 

sebagaimana yang dijelaskan pada teori sebelumnya. Perumusan tujuan khusus 

pembelajaran akan berdampak pada pemilihan strategi pengorganisasian 

pembelajaran. Karakteristik bidang studi akan berdampak pada pemilihan 

strategi penyampaian pembelajaran. Kendala dan karakteristik peserta didik 

akan berdampak pada pemilihan strategi pengelolaan pembelajaran sebagaimana 

penjelasan berikut ini. 

 

2. Strategi pengorganisasian 

Strategi pengorganisasian pembelajaran dapat dipilih setelah perumusan 

tujuan pembelajaran dilakukan. Merupakan suatu cara untuk menata isi suatu 

bidang studi, dan kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan isi/materi, 

penataan isi, pembuatan diagram, format dan sejenisnya. Terkait hal ini di 

Arunsat Wittaya School pengorganisasian isi/materi pembelajaran al-Quran 

diurutkan secara elaboratif dari materi yang bersifat sederhana ke materi yang 

bersifat kompleks sebagaimana tercantum dalam panduan metode qiraati. 

Elaborasi materi pembelajaran al-Quran menggunakan metode qiraati 

dipaparkan sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 1 

Elaborasi Materi Pembelajaran al-Quran 

Materi Pokok Materi Penunjang 

Buku Panduan Qiraati (Jilid 1-3) Hafalan surat-surat pendek dalam juz 

30 

Buku Gharib dan Musykilat Hafalan doa-doa harian 

Buku Tajwid Bacaan salat dan praktek 

Al-Quran (30 juz)  
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Berdasarkan tabel ini dapat dipahami bahwa materi pokok yang telah 

ditetapkan oleh tim penyusun metode qiraati kemudian diorganisasikan 

menggunakan teori elaborasi oleh guru-guru al-Quran Arunsat Wittaya School. 

Acuan yang digunakan untuk menata keseluruhan isi bidang studi adalah dengan 

menggunakan strategi pengorganisasian makro mengingat model 

mengorganisasikannya menggunakan model elaborasi. 

3. Strategi penyampaian 

Sebagaimana dipaparkan sebelumnya bahwa karakteristik bidang studi 

akan berdampak pada pemilihan strategi penyampaian pembelajaran. Ada tiga 

komponen dalam mendeskripsikan strategi penyampaian pembelajaran yaitu: a) 

media pembelajaran, b) interaksi peserta didik dengan media, dan c) 

bentuk/struktur belajar-mengajar (Degeng, 2008). 

a. Media pembelajaran 

Sebagaimana disebutkan Sanjaya sebelumnya bahwa pemilihan 

media pembelajaran idealnya harus memperhatikan dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, berdasarkan objektivitas disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan disesuaikan dengan gaya belajar 

mereka dan kemampuan guru itu sendiri serta harus sesuai dengan kondisi 

lingkungan, fasilitas, waktu dan kebutuhan (Sanjaya, 2009). Media yang 

digunakan dalam pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya adalah buku 

panduan qiraati paket 3 jilid yang dilengkapi dengan buku materi pelajaran 

gharib/musykilat untuk peserta didik tingkatan sekolah menengah dan 

dewasa karangan KH. Dahlan Salim Zarkasy yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa ‘Jawi’ dengan penerbit Selangor, Malaysia. Selain buku panduan, 

papan tulis sebagai media tulisan juga digunakan dalam pembelajaran al-

Quran. 

b. Interaksi peserta didik dengan media 

Interaksi peserta didik dengan media terjadi di setiap pembelajaran al-Quran 

berlangsung di setiap kelas. Interaksi ini berarti bagaimana peran media 

pembelajaran dalam merangsang kegiatan belajar peserta didik. 

c. Bentuk/struktur belajar-mengajar 

Bentuk/struktur pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya School adalah 

dengan empat model: 

1) Individual/sorogan (perseorangan), peserta didik maju satu persatu 

belajar dengan gurunya dengan teknik mereka membaca sendiri 

sedangkan guru mendengar dan menyimak bacaan peserta didik, peserta 
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didik membaca berulang kali kemudian guru memberikan penjelasan. 

Metode ini diterapkan jika dalam satu kelas terdiri dari berbagai macam 

jilid. 

2) Klasikal individu (kelompok perseorangan), diterapkan jika dalam 1 

kelas terdiri dari 1 macam jilid. Pada 10-15 menit pertama, guru 

membacakan suatu bacaan kepada sejumlah peserta didik dalam satu 

kelas, setelah itu mereka membaca bersama-sama seperti apa yang 

dibacakan guru, guru membaca bersama peserta didik, guru menunjuk ke 

papan tulis dan peserta didik membaca. 15-35 menit berikutnya, peserta 

didik maju satu persatu kepada guru untuk membaca, dikembalikan 

kepada kelompok seperti semula, guru menjelaskan dan menyimpulkan 

materi yang dipelajari. 

3) Klasikal baca simak, merupakan metode membaca bersama-sama secara 

klasikal, bergantian membaca secara individu dan kelompok, peserta 

didik lain yang menyimak. 

4) Klasikal simak murni, yaitu bentuk belajar mengajar dimana peserta 

didik berlatih membaca secara bersamasama dalam satu kelas dan dibagi 

sesuai dengan jilid. 

4. Strategi pengelolaan 

Terdapat tiga klasifikasi penting variabel strategi pengelolaan menurut 

Reigeluth yaitu (a) penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran, (b) 

pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik, (c) pengelolaan motivasional. 

Selain tiga hal di atas, Degeng menambah satu klasifikasi lagi yaitu (d) kontrol 

belajar (Degeng, 2008). 

a. penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran 

Sebagaimana hasil penelitian, penjadwalan penggunaan strategi 

pembelajaran (metode qiraati ) yang digunakan dalam pembelajaran al-

Quran telah ditentukan oleh lembaga sesuai dengan semester ganjil dan 

genap. Pada semester ganjil pembelajaran al-Quran dilaksanakan pada pagi 

hari setelah pelaksanaan salat dhuha dan sebelum memulai mata pelajaran. 

Sedangkan pada semester genap, pembelajaran al-Quran dilaksanakan pada 

siang hari, sebelum jam istirahat. Hal ini sebagiamana yang dijelaskan 

Degeng bahwa penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran mengacu 

kepada kapan dan berapa kali suatu strategi dipakai dalam situasi 

pembelajaran (Degeng, 2008). 

b. pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik 
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Catatan kemajuan belajar peserta didik dalam pembelajaran al-Quran 

di Arunsat Wittaya School menggunakan buku penilaian qiraati yang 

berada di dalam buku catatan kegiatan harian yang dimiliki oleh masing-

masing peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Degeng 

bahwa pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik mengacu kepada 

kapan dan berapa kali penilaian hasil belajar dilakukan serta bagaimana 

prosedur penilaiannya (Degeng, 2008). Evaluasi/penilaian di Arunsat 

Wittaya School dilaksanakan dengan meliputi 3 jenis tes kemampuan. 1) 

tes pelajaran, 2) tes kenaikan jilid, 3) tes khatam al-Quran. Dengan 

menggunakan 3 aspek penilaian yaitu harakat, makhraj dan lancar (baik 

dari segi tajwid maupun gharib). 

Catatan kemajuan belajar peserta didik dapat dilihat pada rubrik 

penilaian qiraati berikut: 

Gambar 1 

Rubrik Penilaian Kenaikan Jilid Qiraati  
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Gambar 2 

Rubrik Penilaian Tashih Qiraati 

 

 

c. pengelolaan motivasional 

Pengelolaan motivasional mengacu kepada cara-cara yang dipakai untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Di sekolah, guru memiliki 

tugas untuk memberikan motivasi kepada peserta didiknya. Begitu juga 

dalam pembelajaran al-Quran, berdasarkan hasil dan temuan penelitian, 

pengelolaan motivasional di Arunsat Wittaya School dilakukan oleh setiap 

guru al-Quran pada masing-masing kelas. Selain dari unsur guru, peran 

kepala yayasan (mudir sekolah) dalam memotivasi para guru juga penting 

untuk senantiasa bersama-sama berupaya meningkatkan pembelajaran al-

Quran peserta didik.  

d. kontrol belajar 

Variabel kontrol belajar merupakan bagian penting untuk 

memperskripsikan strategi pengelolaan pembelajaran. Kegunaannya adalah 

untuk menetapkan agar pembelajaran benar-benar sesuai dengan 
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karakteristik perseorangan peserta didik. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian, kontrol belajar di Arunsat Wittaya School dilakukan tidak hanya 

di dalam kelas saja, akan tetapi juga di luar kelas. Terlebih bagi siswa yang 

tinggal di dalam pondok. Kontrol belajar lebih mudah dilakukan oleh para 

guru. Kontrol belajar mengacu pada buku pedoman kegiatan harian. 

  



21 

 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pemecahan masalah subjek pada bab 

sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi pembelajaran al-Quran 

Kondisi pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya School meliputi 

terbentuknya tujuan pemeblajaran al-Quran yaitu untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran khususnya kemampuan membaca Al-Quran peserta didik sesuai 

dengan kaidah tajwid, ketepatan makhraj, dan ketepatan pada gharib dan 

musykilat. Karakteristik pembelajaran al-Quran termasuk pada kategori ketiga 

yaitu prinsip. Kendala pembelajaran yang dihadapi baik dari faktor waktu 

pembelajaran dan guru al-Quran. Karakteristik peserta didik yang beragam mulai 

dari kemampuan membaca al-Quran jilid 1 sampai al-Quran.  

2. Strategi pengorganisasian 

Strategi pengorganisasian pembelajaran menggunakan strategi 

pengorganisasian makro dengan model elaborasi. 

3. Strategi penyampaian 

Strategi penyampaian pembelajaran al-Quran di Arunsat Wittaya School 

yang meliputi a) media pembelajaran menggunakan buku panduan qiraati 

karangan KH. Dahlan Salim Zarkasy yang diterjemahkan ke dalam bahasa ‘Jawi’ 

dengan penerbit Selangor, Malaysia dan juga papan tulis sebagai media tulis di 

dalam kelas. b) Interaksi peserta didik dengan media terjadi di setiap 

pembelajaran al-Quran berlangsung di setiap kelas. c) bentuk struktur belajar-

mengajar menggunakan empat model yaitu sorogan, klasikal individu, klasikal 

baca simak, dan klasikan simak murni. 

4. Strategi pengelolaan 

Strategi pengelolaan pembelajaran meliputi penjadwalan metode qiraati 

pada semester ganjil dilaksanakan pada pagi hari dan semester genap 

dilaksanakan pada siang hari. Pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik 

sesuai dengan buku pedoman penilaian kegiatan harian lembaga dan rubrik 

penilaian kenaikan jilid dan tashih qiraati. Pengelolaan motivasional 

dilaksanakan oleh setiap guru al-Quran kepada peserta didik dan mudir sekolah 

kepada para guru al-Quran. Kontrol belajar dilakukan setiap hari oleh guru sesuai 

dengan rubrik penilaian kegiatan harian. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, adapun saran yang bisa 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Kepala Sekolah dan wakil kepala kurikulum bagian al-Quran, agar senantiasa 

terus memotivasi para guru al-Quran dan peserta didik serta mengontrol dan 

memeriksa kegiatan belajar mengajar di kelas sebagai evaluasi. 

2. Guru al-Quran, hendaknya guru lebih tegas dalam penilaian, tidak menilai 

peserta didik atas dasar kasihan akan tetapi harus berdasarkan realita 

kemampuan peserta didik, hal ini untuk kebaikan mereka di kemudian hari, 

seperti ketika melakukan tashih. 

3. Peserta didik, hendaknya lebih rajin dan giat belajar lagi. Tidak hanya di 

sekolah, di luar jam pelajaran al-Quran  ini hendaknya senantiasa membaca 

al-Quran guna meningkatkan kemampuan membaca al-Quran. Sehingga dapat 

menjadi generasi yang qurani yang berguna bagi masyarakat.
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